
 

 
 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang ditentukan terdapat 3 rumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu mendeskripsikan bentuk pelanggaran 

prinsip kerja sama, implikatur percakapan yang terdapat dalam pelanggaran 

prinsip kerja sama, dan implikatur percakapan yang mengandung bentuk 

pelecehan seksual verbal dalam kumpulan film pendek tema kekerasan 

seksual di kanal YouTube Cerdas Berkarakter Kemendikdasmen RI. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bentuk pelanggaran prinsip kerja sama yang 

ditemukan meliputi pelanggaran maksim kuantitas, pelanggaran maksim 

kualitas, pelanggaran maksim relevansi, dan pelanggaran maksim cara. 

Pelanggaran maksim kuantitas yang terjadi dalam penelitian ini karena 

peserta tutur memberikan informasi berlebihan sehingga tidak sesuai dengan 

kebutuhan percakapan. Pelanggaran maksim kualitas terjadi karena peserta 

tutur memberikan informasi tidak sesuai dengan fakta yang telah terjadi, 

menyampaikan sesuatu tidak didasarkan pada bukti yang memadai, serta 

menyampaikan informasi yang tidak diketahui pasti kebenarannya. 

Pelanggaran maksim relevansi terjadi karena peserta tutur menyampaikan 

informasi yang tidak sesuai dengan topik percakapan dan mengalihkan topik 

percakapan secara tiba-tiba. Pelanggaran maksim cara dalam penelitian ini 
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terjadi karena peserta tutur menyampaikan informasi yang tidak jelas dan 

bersifat ambigu.  

 Implikatur percakapan yang terdapat dalam pelanggaran prinsip kerja 

sama meliputi, implikatur menggoda penampilan, menuduh, menyampaikan 

keinginan seksual, meminta untuk menerima keputusan, meredam 

kecurigaan, menyampaikan keinginan seksual, menuduh, menyampaikan 

keinginan seksual, menuduh, membela dan menuduh, mengancam, 

mengomentari bentuk fisik, menggoda, menyampaikan keinginan seksual, 

serta keinginan untuk menceritakan pengalaman. Implikatur percakapan yang 

mengandung bentuk pelecehan seksual verbal meliputi bercandaan dengan 

bentuk menggoda atau pertanyaan seksual, menyampaikan atau menanyakan 

keinginan atau kegiatan seksual, dan mengkritik dan mengomentari bentuk 

fisik. Pelecehan seksual verbal bercandaan dengan bentuk menggoda atau 

pertanyaan seksual terjadi karena peserta tutur menggunakan kata-kata 

bersifat menggoda yang mengarah pada penampilan atau fisik lawan jenis. 

Pelecehan seksual verbal menyampaikan atau menanyakan keinginan atau 

kegiatan seksual terjadi karena peserta tutur menyampaikan keinginan atau 

fantasi seksual kepada lawan jenis. Pelecehan seksual verbal mengkritik dan 

mengomentari bentuk fisik terjadi karena peserta tutur memberikan komentar 

bersifat seksual terkait penampilan fisik lawan jenis. Dengan demikian, 

penelitian ini menunjukkan bahwa implikatur percakapan dapat mengungkap 

makna tersirat yang mengandung bentuk pelecehan seksual verbal.   
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian berkaitan tentang bentuk pelanggaran 

prinsip kerja sama, implikatur percakapan yang terdapat dalam pelanggaran 

prinsip kerja sama, dan implikatur percakapan yang mengandung bentuk 

pelecehan seksual verbal dalam kumpulan film pendek tema kekerasan 

seksual di kanal YouTube Cerdas Berkarakter Kemendikdasmen RI, maka 

peneliti memberikan saran yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan yang 

bermanfaat bagi pembaca untuk memahami bahwa implikatur 

percakapan dapat membantu mengindikasi adanya pelecehan seksual 

verbal dalam sebuah tuturan. Dengan memahami konsep ini, pembaca 

dapat lebih kritis dalam menafsirkan percakapan sehari-hari dan lebih 

waspada terhadap tuturan yang mengandung bentuk pelecehan seksual 

verbal.  

b. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai dasar 

untuk mengembangkan kajian lebih lanjut mengenai peran implikatur 

percakapan dalam mendeteksi pelecehan seksual verbal melalui 

komunikasi langsung dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Institusi pendidikan dapat mengintegrasikan pemahaman tentang hasil 

penelitian ini ke dalam penguatan pendidikan karakter, khususnya 

dalam pencegahan perilaku pelecehan seksual verbal di lingkungan 

pendidikan. 


